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Abstract

This study aims to develop learning tools using a realistic mathematics education approach that is tested for
validity and practicality for grade IV students in the form of syllabus, lesson plans, and LKPD. This type of
research is a 4D model development research consisting of defining, designing, developing, and disseminating.
Due to time constraints, this research was only carried out until the develop stage. Trials are carried out in two
stages, namely expert trials and small group trials. The test subjects in this study were 8 class 1V students. The
instrument used consisted of a validation sheet to the experts and a student questionnaire response sheet. The
results showed that the learning tools developed had fulfilled aspects of validity and practicality. (1) the
validity results show that the learning tools developed in the category are very valid with a value in the
syllabus of 88.54, in the RPP of 90.57, in the LKPD of 89.01, in the question instrument of 89.58, (2) results
small group trials show the mathematics learning device developed in the very practical category of 90.63.

Keywords: Development, Learning Tools, PMR

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan pendidikan

matematika realistik yang teruji validitas dan kepraktisan untuk peserta didik kelas IV berupa silabus, RPP, dan
LKPD. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan model 4D yang terdiri atas pendefinisian (define ),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Karena keterbatasan waktu,
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (develop). Ujicoba dilaksanakan dua tahap, yaitu
ujicoba ahli dan ujicoba kelompok kecil. Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah 8 orang peserta didik kelas
IV. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar validasi kepada ahli dan lembar angket respon peserta didk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek
validitas dan kepraktisan. (1) hasil validitas menenunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada kategori sangat valid dengan nilai pada silabus sebesar 88,54, pada RPP sebesar 90,57, pada LKPD
sebesar 89,01, pada instumen soal sebesar 89,58, (2) hasil ujicoba kelompok kecil menunjukkan perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan pada kategori sangat praktis sebesar 90,63.

Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, PMR

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang terbaru saat ini merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Kurikulum 2013 berusaha untuk menanamkan nilai sikap, nilai
pengetahuan, dan nilai keterampilan secara terpadu untuk setiap satuan pendidikan. Nilai tersebut
dapat diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran. Dalam permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa proses pembelajaran
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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mengembangkan potensi, minat, dan bakat untuk mencapai tujuan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017). Kemampuan berpikir peserta didik harus dikembangkan untuk memahami
matematika dengan benar (Heleni & Zulkarnain, 2018) Tujuan pembelajaran matematika yang
tercantum dalam Kurikulum 2013 salah satunya adalah pemecahan masalah matematis. Pemecahan
masalah matematis didefinisikan sebagai area psikologi kognitif yang berhubungan dengan proses
dalam memecahkan masalah (Pal & Poyen, 2017). Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu
proses atau cara yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah matematis berdasarkan data
dan informasi yang diketahui dengan menggunakan konsep matematika (Sundayana, 2016).

Hasil survei yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) pada tahun 2011 yang dikoordinasikan oleh IEA (The International Association for the
Evaluation of Educational Achievement), dengan indikator kognitif yang dinilai oleh TIMSS terlihat
bahwa kemampuan pemecahkan masalah peserta didik masih tergolong rendah. Hasil menunjukkan
bahwa Indonesia menempati peringkat 38 dari 45 negara dengan nilai rata-rata 386 dari nilai standar
yang ditetapkan yaitu 500 (Ratnasari & Ratu, 2017).

Survei serupa dilakukan oleh PISA (Programme for International Student Assesment) yang
diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Coorperation and Development) pada tahun
2012. Hasil survei menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65 negara dengan
nilai rata-rata 375 dari nilai standar 500 (Ratnasari & Ratu, 2017). Sejalan dengan hasil survei tersebut,
hasil pra penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IV
SD Islam Plus YLPI Pekanbaru pada materi keliling dan luas bangun datar masih tergolong rendah.
Persentase peserta didik melakukan kesalahan pada setiap indikator KPMM dapat dilihat pada Tabel 1.
berikut.

Tabel 1.
Persentase kesalahan berdasarkan indikator KPMM.
Indikator KPMM Peserta Didik Persentase Kesalahan
Kemampuan memahami masalah 50,72 %
Kemampuan merencanakan pemecahan masalah 53,62%
Kemampuan menyelesaikan rencana pemecahan masalah 71,01%
Kemampuan memeriksa kembali jawaban 65,22%

Tabel 1. menunjukkan bahwa persentase peserta didik melakukan kesalahan pada setiap
indikator KPMM sangat tinggi. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil kerja peserta didik dalam
menyelesaikan sebuah soal KPMM. Dari soal yang diberikan guru, peserta didik dapat menuliskan
apa yang diketahui namun masih kurang jelas dan tidak lengkap dalam menguraikannya. Urutan
langkah rencana pemecahan masalah tidak terurut dengan baik dan tidak lengkap. Peserta didik
tampak belum mampu menyelesaikan rencana pemecahan masalah. Peserta didik tidak menuliskan
kesimpulan jawaban. Hal ini menunjukkan KPMM peserta didik masih sangat rendah.

Fakta di atas menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
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belum optimal. Disatu sisi kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan pokok konteks
matematika. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik adalah karena kurangnya penekanan dalam proses pembelajaran baik ketersediaan
sumber belajar maupun fasilitas yang disediakan guru (Apriyani, Sehatta Saragih, 2018). Kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat dicapai peserta didik dengan menerapkan model atau
pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
aktivitas belajarnya dengan cara-cara informal menuju cara yang formal. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif dalam proses Pendidikan Dasar dan Menengah adalah
pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR).

Ramadhani (dalam Sugianto, Roza, Y., 2020) menjelaskan pendekatan PMR menuntut siswa
untuk mengkontruksi pengetahuan dengan kemampuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang
dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan PMR menekankan pada keterampilan proses
matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka
dapat menemukan sendiri dan akhirnya menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah baik
secara individu maupun kelompok. Pendapat lain menyebutkan bahwa, pendekatan matematika
realistik merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada penalaran siswa dalam
menyelesaikan masalah yang bersifat realistik yang ditujukan untuk mengembangkan pola pikir
praktis, logis, kritis, dan jujur (Daitin Tarigan, 2006).

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan yang dipandang sejalan dan sesuai
dengan usia siswa SD yaitu 7—12 tahun yang berada pada perkembangan kognitif operasional
konkret. Siswa SD masih terkait dengan objek nyata sehingga dapat ditangkap oleh panca indra
(Heruman, 2014). Pendekatan ini menekankan pada belajar penemuan, yaitu siswa dapat menyusun
dan menemukan konsep. Sesuai dengan pendapat Van den Heuvel-Panhuizen (1996) bahwa PMR
membantu siswa untuk berperan aktif dalam menemukan atau menyusun pengetahuannya sendiri.
PMR sangat sesuai dengan era pembelajaran sekarang yaitu belajar konstruktivis. Siswa memiliki
peran aktif pada kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Menurut teori Piaget anak usia SD termasuk pada tahap operasional konkret. Teori Piaget ini
sejalan dengan pendekatan matematika realistik karena pembelajarannya menggunakan konteks yang
berasal dari lingkungan siswa. Konteks yang disajikan bisa berupa masalah, permainan, bahkan
berupa benda konkret yang dapat dimanipulasi oleh siswa secara langsung. Dengan demikian siswa
akan lebih mudah dalam memahami konsep yang dijelaskan.

Susana & Zubir (2015) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip yang merupakan dasar teoritis
PMR antara lain: a) Prinsip Guided Reinvention dan Progressive Mathematization; Prinsip Guided
Reinvention ialah penekanan pada “penemuan kembali” secara terbimbing. b) Prinsip Progressive
Mathematization adalah upaya yang yang mengarahkan ke pemikiran matematis yaitu matematika

horizontal ke matematika vertikal. c) Fenomenologi Didaktis (Didactical Phenomenology); Prinsip ini



Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Untuk Peserta
Didik Kelas 1V, Aljufri Mardi, Sehatta Saragih, Yenita Roza 759
menekankan fenomena pembelajaran yang bersifat mendidik dan menekankan pentingnya masalah
kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika kepada peserta didik. d) Membangun
sendiri model (Self-developed model); Prinsip ketiga ini menunjukkan adanya fungsi “jembatan”

yang berupa model.

Prinsip utama PMR dijabarkan menjadi karakteristik PMR. Karakteristik PMR menurut
Wijaya (2012), Treffers (2012), Ningsih (2014), Ramadhani & Caswita (2017)), Isrok’atun (2018),
Soedjadi (2001) dan Rahmawati (2013)adalah: 1) mengawali pembelajaran matematika dengan
masalah nyata, 2) menggunakan model sebagai suatu jembatan antara real dan abstrak yang dapat
membantu siswa belajar matematika pada level abstraksi, 3) menggunakan kontribusi siswa sendiri
atau strategi sebagai hasil dari mereka, (doing mathematic). 4) memaksimalkan interaksi antara siswa-
siswa, siswa- guru, dan siswa-sumber belajar. 5) mengaitkan materi matematika dengan topik

matematika lainya (intertwin).

Karakteristik utama PMR dapat dijabarkan menjadi langkah-langkah dalam pembelajaran.
Rahmawati (2013), dan Widyastuti & Pujiastuti (2014) menyimpulkan langkah-langkah penerepan
pembelajaran PMR sebagai berikut: a) memahami masalah kontekstual; b) menjelaskan masalah
kontekstual, ¢) menyelesaikan masalah kontekstual, d) Mendiskusikan penyelesaian masalah dan

membandingkan; €) menyimpulkan materi pembelajaran.

Pendekatan PMR yang diterapkan dalam proses pembelajaran memiliki manfaat dalam
kemampuan matematis berdasarkan penelitian, diantaranya: meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis; Muchlis (2012), D. Rahmawati & Putri (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan pendekatan PMR lebih baik secara

signifikan dari pada siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

Dalam rangka implementasi pendekatan PMR dalam pembelajaran perlu dukungan ketersedian
perangkat pembelajaran yang sesuai dalam kaedah PMR. Terkait dengan ketersediaan perangkat
tersebut, hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan mengenai perangkat pembelajaran yang
digunakan, diperoleh informasi dari lima orang guru SD di kota Pekanbaru menunjukkan bahwa 20%
guru menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan sendiri dalam proses pembelajaran,
sedangkan 80% tidak mengembangkan perangkat pembelajaran atau menggunakan perangkat yang
sudah ada. Perangkat pembelajaran yang sudah ada berasal dari penerbit atau Kelompok Kerja Guru
(KKG). Guru yang telah mengembangkan perangkat pembelajaran mampu menyusun perangkat

pembelajaran sesuai dengan kaidah dalam kurikulum 2013.

Hasil wawancara lebih lanjut menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Guru belum sepenuhnya memahami esensi dari masing-masing komponen dari RPP,
seperti mengembangkan indikator pencapaian kompetensi yang mengacu pada KD, merumuskan
tujuan pembelajaran, dan mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model atau

pendekatan yang memfasilitasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
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Memperhatikan kondisi perangkat pembelajaran yang digunakan guru dan kegunaaan
pendekatan PMR maka peneliti mencoba mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
pendekatan PMR. Perangkat pembelajaran yang tepat merupakan faktor penting dalam pembelajaran.
Dalam rangka menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas diperlukan pengembangan
perangkat pembelajaran secara bertahap dan terus-menerus melewati berbagai tahapan uji coba dan
revisi (Agustina Fatmawati, 2016). Tiga kriteria yang harus dipenuhi agar perangkat pembelajaran
dikatakan berkualias meliputi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan (Zulfiah, 2017). Berdasarkan
permasalahan diatas, maka peneliti akan mengembangakan perangkat pembelajaran matematika yang
memenuhi kriteria valid dan praktis melalui pendekatan PMR pada materi keliling dan luas bangun
datar peserta didik kelas IV SD.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) dengan model
4-D. Produk dari penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik untuk peserta didik SD/MI kelas V. Perangkat yang
dikembangkan yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD). Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2020 di SD Islam Plus YLPI Pekanbaru.
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah dosen ahli dan peserta didik kelas V. Subjek uji coba
kelompok kecil dipilih secara acak sebanyak 8 orang peserta didik kelas IV dengan kemampuan
akademis yang heterogen. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini hanya sampai tiga tahapan
karena terbatasnya waktu untuk mengumpulkan peserta didik (pandemi Covid-19), adapun

tahapannya terdiri atas pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop).

Pada tahap pendefinisian (define), dilakukan beberapa kegiatan pendefinisian sebagai acuan
perancangan produk awal, yaitu: 1) analisis awal-akhir, bertujuan menganalisis permasalahan secara
mendasar terhadap pembelajaran matematika dikelas dan penentuan alternatif solusi pemecahan
masalah, 2) analisis peserta didik yang ditinjau dari karakteristik serta kemampuan akademik peserta
didik, 3) analisis tugas, menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasi peserta didik yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, KD dan merumuskan IPK sehingga mencapai kompetensi
minimal, 4) Analisis konsep, mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, 5) Spesifikasi
tujuan pembelajaran, merangkum hasil dari analisis tugas dan konsep untuk menentukan perilaku

objek penelitian.

Pada tahapan rancangan (design) dilakukan beberapa kegiatan perancangan yaitu 1) Pemilihan
media, bertujuan menentukan media yang tepat untuk materi pembelajaran berdasarkan karakteristik
materi, Kkarakteristik peserta didik dan analisis tugas, 2) Pemilihan format, berdasarkan media
pembelajaran yang digunakan, 3) Rancangan awal, merancang perangkat pembelajaran berupa silabus,

RPP, LKPD dan soal kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan format yang telah
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dibuat. Pada tahap pengembangan (development) peneliti melakukan tiga kegiatan vyaitu
mengembangkan perangkat pembelajaran, dilakukan uji coba ahli (validasi), dan uji coba kelompok
kecil. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi. Uji ahli dilakukan
untuk menentukan kevalidan dari hasil rancangan awal perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang telah divalidasi kemudian direvisi berdasarkan saran dari validator dan dilakukan

uji coba kelompok kecil untuk mengetahui ke praktisan dari LKPD yang dikembangan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu lembar penilaian
perangkat pembelajaran dan angket respon peserta didik. lembar penilaian perangkat pembelajaran
dilakukan dengan memberikan lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD,
dan lembar validasi tes KPMM digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran,
sedangkan angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta didik dan

kepraktisan penggunaan LKPD yang dikembangkan.

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Data hasil validasi ahli dianalisis untuk mengetahui aspek
kevalidan perangkat. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika hasil analisis yang telah dilakukan
rata-rata memenuhi kategori valid. Analisis kevalidan perangkat pembelajaran menggunakan indeks
validitas Sa’dun Akbar.

Analisis keterbacaan dan kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan. Kepraktisan perangkat dianalisis
berdasarkan data yang diperoleh dari penilaian peserta didik pada uji coba kelompok kecil. Sa’dun
Akbar (2013) menyatakan perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika kategori dari hasil analisis
setiap perangkat minimal praktis.

Adapun kriteria validitas perangkat pembelajaran dari validator dan praktikalitas perangkat
pembelajaran dari pengguna dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Kriteria validitas dan Praktikalitas

No Tingkat Pencapaian Tingkat Validitas dan Praktikalitas
1 85,01% - 100,00% Sangat praktis

2 70,01% - 85,00% Praktis

3 50,01% - 70,00% Kurang praktis

4 01,00% - 50,00% Tidak praktis

Menurut Sa’dun Akbar (2013), perangkat pembelajaran dikatakan valid dapat digunakan jika

persentase validasi dan kepraktisan lebih dari 70%.
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HASIL

Pada penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD
untuk peserta didik SD kelas IV pada materi luas dan keliling bangun datar. Perangkat ini
dikembangkan menggunakan pendekatan pendidikan matematika. Perangkat pembelajaran yang
peneliti kembangkan ini dirancang menggunakan model 4-D dengan empat tahapan yaitu tahap define
(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan), tahap disseminate
(penyebaran). Namun, pada penelitian ini, tahap develop (pengembangan) yang peneliti lakukan
hanya sampai pada ujicoba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan.

Pada tahap define (pendefinisian) terdiri dari analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 1) Pada tahap analisis awal-akhir peneliti
melakukan analisis terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan guru disekolah. Analisis
dilakukan dengan teknik wawancara terhadap lima orang guru matematika kelas 1V. Berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru belum
mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri, indikator pencapaian kompetensi belum
dapat mengukur ketercapaian KD, tujuan pembelajaran belum dapat mengukur ketercapaian KD,
lembar kerja belum dapat memfasilitasi peserta didik untuk menemukan pengetahuan, alokasi waktu 4
pertemuan belum sesuai dengan ketercapaian KD. 2) Pada analisis peserta didik berdasarkan hasil pra
penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi
keliling dan luas bangun datar masih tergolong rendah. Dari hasil analisis jawaban peserta didik
tersebut, didapat bahwa peserta didik dapat menuliskan apa yang diketahui namun masih kurang jelas
dan tidak lengkap dalam menguraikannya. Urutan langkah rencana pemecahan masalah tidak terurut
dengan baik dan tidak lengkap. Peserta didik tampak belum mampu menyelesaikan rencana
pemecahan masalah. Peserta didik tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Jika dikaitkan dengan
tahap perkembangan kognitif, menurut Piaget peserta didik kelas IV berusia 9-10 tahun, ini berada
pada tahap perkembangan operasional konkret Oleh karena itu, sangat tepat bila pembelajaran
matematika diawali dengan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 3) Analisis
tugas yang peneliti lakukan meliputi analisis terhadap kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) yang sesuai dengan materi yang akan dikembangkan. Analisis tugas dilakukan dengan cara
menelaah dokumen dan studi literatur terhadap KI dan KD yang akan dikembangkan. Hasil ini
dijadikan sebagai acuan dalam menentukan materi yang mendukung tercapai kompetensi. Peneliti
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta didik dapat mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Peneliti menganalisis tugas pokok pada materi pembelajaran
berupa aktivitas peserta didik untuk menemukan konsep materi, dalam hal ini aktivitas proses
pembelajaran tercantum pada LKPD. 4) Pada tahap analisis konsep peneliti mengidentifikasi konsep

materi yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini materi yang akan peneliti kembangkan adalah
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materi keliling dan luas bangun datar. Berdasarkan analisis konsep yang peneliti lakukan maka materi
keliling dan luas bangun datar ini terdiri dari keliling persegi, luas persegi, keliling persegi panjang,
luas persegi panjang, keliling segitiga, dan luas segitiga, untuk 6 kali pertemuan dengan menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik. 5) Spesifikasi tujuan pembelajaran, peneliti merumuskan

tujuan pembelajaran yang memuat komponen ABCD yang dapat mengukur ketercapaian KD.

Pada tahap design (perancangan) peneliti melakukan kegiatan diantaranya memilih media dan
format untuk perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa Silabus, RPP dan
LKPD, selanjutnya peneliti mendesain rancangan awal yang sesuai dengan format yang telah dipilih.
Silabus dan RPP dirancang berpedoman pada komponen silabus dan RPP yang terdapat pada
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016.

Hasil analisis perangkat pembelajaran menunjukkan silabus yang dirancang terdiri dari
komponen KD, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran untuk enam pertemuan pada materi
keliling dan luas bangun datar yang memuat komponen identitas, KI, KD, materi pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar. Peneliti merancang RPP pada materi keliling dan luas bangun datar untuk enam Kkali
pertemuan yang masing-masing memuat komponen identitas; Kl; KD dan indikator pencapaian
kompetensi; tujuan pembelajaran; materi pembelajaran; pedekatan, model, dan metode pembelajaran;
media, alat, dan sumber belajar; langkah-langkah pembelajaran; dan penilaian. Peneliti merancang
LKPD dengan menerapkan pendekatan PMR, sehingga dapat memfasilitasi peserta didik dalam
melakukan penyelidikan yang terdiri dari bagian sampul, isi LKPD dan latihan soal awal berisi

sampul LKPD, bagian isi berisi lembar aktivitas, dan bagian kesimpulan/ akhir berisi latihan soal .

Pada tahap develop (pengembangan) perangkat pembelajaran yang sudah di rancang
berdasarkan format kemudian dikembangkan Kegiatan pembelajaran pada silabus dan RRP disusun
lebih rinci dengan menguraikan secara lebih jelas tentang langkah-langkah pendekatan pendidikan
matematika realistik yaitu memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual,
menyelesaikan masalah kontekstual, mendiskusikan dan membandingkan jawaban, dan membuat

kesimpulan. Berikut contoh kegiatan pembelajaran pada silabus dan RPP yang telah dikembangkan.

Materi Pokok/
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian
3.9. Menjelaskan dan | |. Keliling persegi 391 Mengidentifikasisifat - sifat i Masalah kontekstual =4
menentukan keliling dan luas bangun datar persegi Peserta didik memahami masalah kontekstual | 1. Tes tertulis (soal
daerah persegi, persegi 3.9.2 Menemukan rumus keliling | tentang kelliling persegi uraian) pada akhir
panjang, dan segitiga persegi j pembelajaran dan
4.9. Menyelesaikan masalah 3.9.3 Menentukan keliling persegi | Peserta didik menjelaskan menurut kata-kata sendiri | 2. Tes lisan (tanya
berkaitan dengan keliling dan 481 Menghasilkan keliling | tentang masalah yang diberikan jawab  selama
luas daerah persegi, persegi persegi  dari  masalah y i pembelajaran
panjang, dan segitiga knntekstual| Peserta didik mengidentifikasi masalah, lalu berlangsung,
mengorganisasi masalah, dan memodelan secara | 3. Penugasan (hasil
simbolik, serta menyelesaikan masalah dengan tugas individu dan
caranya sendiri berdasarkan pengalaman yang kelompok).
pernah dialami peserta didik (model of)
i i dan i ]
< Peserta didik berdiskusi secara berkelompok | Penilaian kineria
untuk  menemukan konsep, rumus, dan | dalam menentukan
menyelesaikan  masalah  kontekstual yang | rumus keliing persesi
diberikan dengan menuliskan secara rinci dan
sistematis (model for);
+ Peserta didik mempresentasekan hasil diskusi;
<+ Peserta didik bekerja sama untuk mengerjakan
soal latihan
Menyimpulkan
Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran

Gambar 1. Gambaran Silabus
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Inti Tahap I : Memahami Masalah Kontekstual 50 manit

HKemampuan Aemshami Masalah

1. Desenia didik diberiksn wacana terksit dengan keliling pemesi pada
LEPD L.

3. Dasarta didik menulizkan pamshaman merska tentsngz masalsh dengan
menuliskan vang dikstshui dan Gitanya

3. CGum memfasilitasi peserta didik dalam memahami masslah yang

Tabkap 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

4. Gum menzseshlkan pessrts didik untuk menjslaskan menoerot kats-kats

sendisi tentang masslsh vang dibarikan
Tahap 3 : Menyelesaikan Masalah Kontelstual

5. DPeserta didik mengumpulkan berbassi informasi yang relsvan dengan

mamhacs raforonsi pada bulw matematils loalas TV
Kemampuan Merencanakan Masalah

6. DPeszerta didik dituntun untuk  menolisksn  rancanEan untok
menpalassikan masalah matematika yang dibarikan

Kemampuan Menvelesaikan Masalah

7. Peaszerta didik menyelsssikan masalsh kontskstusl vanz terdspat pada
LEPD 1 menggenakan modal sandini {modal of)

5. Cum berksliline memberiksn arshan dan bimbingan kepada peseris
didik vang mengalami kesulitan untuk menyslsssiksn masslah pads
ILEPD 1

Tabap 4 : Membandingkan dan mendiskusikan

9. Gum meminta salsh szam  kelompok untok mempresentasikan
penyalassizn masslsh yang dibueat.

10, Dasarta didik memberikan kesempatan kepada kslompok lsin yang
mempunysi pandapst  barbada  untuk  mengkomunikasikan  hasil
dizskusinya

Hemampuan Melakukan Pengecelian Lkembali

11. Setiap kelompok membandingkan jawsbannya demgan jawsban
tamamnya

12, Gum memfasilitasi paserta didik untuk mendiskuesiksn hasil kefjasama
dan menggunakan modsl of (hasil diskusi) ke modsl for (format

Tahap 5 : Menyimpulkan

13, Gum mengambkan  peseria  didik membust  kesimpulan  mater

pembeolgiaran, bordassrcan  hasil disloesi kalas,

Gambar. 2 Gambaran Kegiatan Inti Pada RPP
LKPD dikembangkan berdasarkan langkah pendekatan PMR dan indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis. Hasil rancangan LKPD terdiri dari sampul, isi LKPD dan latihan soal.
Sampul LKPD dirancang memuat judul, kotak penulisan nama, petunjuk dan tujuan pembelajaran.
Sampul LKPD juga dihiasi dengan gambar yang sesuai dengan materi pelajaran. Bagian sampul
LKPD dibuat dengan tampilan yang sama, namun dengan warna dan gambar yang berbeda. Bagian isi
LKPD disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan PMR yaitu memahami masalah kontekstual,
menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, mendiskusikan dan
membandingkan jawaban, dan membuat kesimpulan dan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Pada bagian isi LKPD dirancang dengan kegiatan yang sama, namun disesuaikan dengan

materi yang dipelajari untuk setiap pertemuannya. Berikut ini contoh bagian sampul dan bagian isi

LKPD yang telah dikembangkan.

LEMEAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) I

Langkah 1 - Memahami Masalah Fontekstual
1

Amatilan massiss kontektosl
sipawam imit

24y e P Sk st raTarsionn sps yeng s dsosomye

Tlistan apa yang dketa

Tulislan apa yang diaga

TUMIAN PERMEBELAJARAN

Gambar 3. Bagian Sampul dan Langkah Memahami Masalah
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Rancangan LKPD pada Gambar 3 merupakan rancangan bagian sampul dan bagian isi LKPD
yaitu langkah memahami masalah pada materi keliling persegi. Pada langkah memahami masalah
diberikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk soal cerita. Pada
Langkah memahami masalah kontekstual, peserta didik memahami masalah kontekstual yang
disajikan berupa kolom “ayo mengamati masalah” terkait dengan keliling persegi kemudian
menuangkan pemahaman mereka tentang masalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya.
Guru memfasilitasi peserta didik dalam memahami masalah yang diberikan.

Langkah menjelaskan masalah kontekstual, peserta didik diarahkan untuk menjelaskan menurut
kata-kata sendiri tentang masalah yang diberikan di dalam kolom “ayo menjelaskan”. Langkah
menyelesaikan masalah kontekstual, pada langkah ini peserta didik diawali dengan tahap
mengumpulkan informasi pada buku matematika kelas IV dan uraian yang disediakan dalam kolom
“ayo mengumpulkan informasi” kolom ini disajikan sebagai fasilitas bagi peserta didik untuk
menemukan pengetahuan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Tahap selanjutnya
yaitu membuat rencana pemecahan masalah dan kemampuan menyelesaikan masalah, berdasarkan
informasi yang telah didapat peserta didik kemudian menuangkan rencana pemecahan berupa
langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan model sendiri (model of).

Langkah membandingkan dan mendiskusikan, peserta didik selanjutnya mempresentasikan
hasil diskusinya, bagi kelompok yang mempunyai pendapat yang berbeda untuk dapat
menkomunikasikan sehingga menuju format matematika (model for) di dalam kolom ayo berdiskusi.
Langkah selanjutnya menyimpulkan, dengan bimbingan guru peserta didik menemukan rumus
keliling persegi dengan format matematika. Adapun rancangan kolom ayo menyimpulkan Pada LKPD
yang dirancang juga disajikan ayo berlatih sebagai latihan formatif bagi peserta didik setelah

menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada awal LKPD.

Perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan di validasi kepada validator serta
melakukan uji coba terhadap perangkat yang telah disusun. Saran-saran dari validator tersebut akan
dijadikan bahan untuk merevisi perangkat yang telah disusun. Hasil revisi tersebut merupakan
perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid. Perangkat pembelajaran yang telah
dinyatakan valid diuji coba terhadap peserta didik. Pada penelitian ini, uji coba dilakukan hanya
sampai pada uji coba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Uji coba ini dilakukan terhadap 8 orang peserta didik kelas IV SD Islam Plus YLPI
Pekanbaru. Rata-rata penilaian yang diberikan oleh tiga orang validator terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, RPP dan LKPD serta soal dapat dilihat pada Tabel
3 s/d Tabel 6 berikut.
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Tabel 3.

Hasil Validasi Silabus

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

0.00

Validator 1 Validator 2 Validator 3

Sumber: Olahan data, 2020

Dari Tabel 3 di atas diperoleh bahwa rata-rata keseluruhan terhadap penilaian silabus sebesar
88,54 dengan kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa silabus dapat digunakan,
akan tetapi validator tetap memberikan masukan dan saran agar silabus yang dikembangkan lebih baik
lagi. Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam melakukan revisi silabus.
Tabel 4.
Hasil Validasi RPP

100.00
95.00
90.00
85.00
80.00
75.00
70.00
65.00
60.00
55.00
50.00

RPP1 RPP2 RPP3 RPP4 RPP5 RPP6

W Validator 1 m Validator 2 = Validator 3

Sumber: Olahan data, 2020

Pada Tabel 4 diperoleh skor rata-rata keseluruhan terhadap penilaian RPP sebesar 90,57 dengan
kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa RPP dapat digunakan, akan tetapi
validator tetap memberikan masukan dan saran agar RPP yang dikembangkan lebih baik lagi.
Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan revisi RPP. Saran dari validator terhadap RPP yang dikembangkan yaitu identitas
pada silabus sebaiknya dilengkapi dengan mencantumkan nama sekolah tempat penelitian, simbol
yang digunakan pada materi pembelajaran sebaiknya konsisten, apersepsi sebaiknya diuraikan secara
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jelas, pada kegiatan inti sebaiknya disampaikan dalam RPP kegiatan apa saja yang dilakukan oleh
peserta didik, selanjutnya redaksi soal pada RPP lebih diperjelas.

Tabel 5.

Hasil Validasi LKPD

100.00
90.00
80.00
70.00

60.00

50.00

LKPD1 LKPD2 LKPD3 LKPD4 LKPD5 LKPD6

H Validator 1 m Validator 2 Validator 3

Sumber: Olahan data, 2020

Dari Tabel 5 diperoleh rata-rata skor keseluruhan terhadap penilaian LKPD sebesar 89,01
dengan kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa LKPD dapat digunakan, akan
tetapi validator tetap memberikan masukan dan saran agar LKPD yang dikembangkan lebih baik lagi.
Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan revisi LKPD. Saran dari validator untuk LKPD yang dikembangkan yaitu pada
sampul LKPD sebaiknya ditambahkan alokasi waktu agar peserta didik dapat memaksimalkan waktu
selama proses pembelajaran. Pada kegiatan mengumpulkan sebaiknya diberikan alat peraga, gambar
yang diberikan pada permasalahan dalam LKPD sebaiknya diperjelas agar peserta didik dapat

memahami masalah tersebut, selanjutnya redaksi soal pada awal LKPD sebaiknya lebih diperjelas.
Tabel 6.

Hasil Validasi Soal

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

0.00

Validator 1 Validator 2 Validator 3

Sumber: Olahan data, 2020

Dari Tabel 6, diperoleh bahwa rata-rata skor keseluruhan terhadap penilaian soal 89,58 dengan

kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa soal dapat digunakan dengan revisi.



768 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 04, No. 02, November 2020, pp. 756-770

Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan revisi soal. Setelah memenuhi kriteria valid, perangkat pembelajaran dilakukan uji
kepraktisan melalui ujicoba kelompok kecil. Pada penelitian ini, uji coba dilakukan terhadap 8 orang
peserta didik kelas IV SD Islam Plus YLPI.Se Pekanbaru. Selanjutnya, kedelapan orang peserta didik
diminta untuk mengisi angket respon peserta didik setelah selesai mengerjakan LKPD. Hasil lengkap

angket respon peserta didik dari uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:
Tabel 7.
Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil

100.00

90.00
80.00
70.00
60.00
50.00 - T T T T T

LKPD1 LKPD2 LKPD3 LKPD4 LKPD5 LKPD6

Sumber: Olahan data, 2020

Pada Tabel 7 rata-rata kepraktisan LKPD pada uji coba kelompok kecil adalah 90,63
Berdasarkan Tabel 7 kriteria penilaian kepraktisan LKPD memenuhi kriteria “sangat praktis”. LKPD
yang dikembangkan bisa digunakan untuk uji coba kelompok besar, Artinya LKPD sudah dapat
dipahami oleh peserta didik dari segi masalah yang diberikan, kalimat perintah dalam melakukan
kegiatan dan soal latihan, LKPD sudah dapat dikerjakan oleh peserta didik dengan baik. LKPD sudah
menggambarkan pendekatan PMR, dimana peserta didik menemukan sendiri rumus keling dan luas

bangun datar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan diperoleh beberapa
simpulan. (1) Produk perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMR untuk
peserta didik kelas IV semester genap memiliki karakteristik : a) mengawali pembelajaran matematika
dengan masalah nyata, b) menggunakan model sebagai suatu jembatan antara real dan abstrak yang
dapat membantu siswa belajar matematika pada level abstraksi, c) menggunakan kontribusi siswa
sendiri atau strategi sebagai hasil dari mereka, (doing mathematic). d) memaksimalkan interaksi
antara siswa- siswa, siswa- guru, dan siswa-sumber belajar. €) mengaitkan materi matematika dengan
topik matematika lainya (intertwin). f) mengembangkan KPMM peserta didik. (2) Produk akhir
perangkat pembelajaran memenuhi kriteria kevalidan dengan skor rata-rata penilaian validator pada

kategori sangat valid. (3) Produk akhir perangkat pembelajaran memenuhi kriteria praktis dengan
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rata-rata penilaian peserta didik pada kategori sangat praktis.
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